BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil wawancara dan pembahasan serta perhitungan dan uraian — uraian data
yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode audit dan prosedur pemeriksaan dalam pemeriksaan pajak dilakukan
berdasarkan pedoman PMK NO. 17 Tahun 2013 dan SE No. 28 Tahun 2013.
Dilihat dari hasil wawancara dan dibandingkan dengan tata cara dan kebijakan
pemeriksaan, prosedur yang digunakan oleh KPP “X” adalah sesuai dengan
PMK No. 17 tahun 2013 dan SE No. 28 Tahun 2013. Mulai dari audit Wajib
Pajak yang akan diperiksa, lalu penerbitan SP2 serta prosedur pemeriksaan
pajaknya, hingga penerbitan SKP (Surat Ketetapan Pajak) yang dilakukan oleh
bagian Pemeriksaan dan Kepatuhan Internal KPP “X”.

Metode audit dalam pemeriksaan pajak dikaitkan dengan grand teori audit yang
ada mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memeriksa laporan keuangan
yang dilakukan oleh pihak independen dengan mengumpulkan bukti pendukung
lain serta catatatn pembukuan untuk memeriksa apakah laporan tersebut wajar
dan sesuai dengan peraturan yang berlaku umum. Menurut grand teori audit
yang sudah dijelaskan pada Bab Il, jenis pemeriksaan khusus yang dilakukan

dalam pemeriksaan pajak ini termasuk jenis audit yaitu Pemeriksaan Khusus
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(Special Audit), yaitu pemeriksaan yang dilakukan sesuai permintaan auditee
yang secara terbatas, hanya memeriksa pos-pos atau bagian tertentu yang
dianggap terdapat kecurangan.

2. Penilaian Efektivitas metode audit dalam pemeriksaan pajak yang dilakukan
oleh KPP “X” adalah sebagai berikut:

a. Hasil perhitungan, diketahui bahwa metode audit yang digunakan oleh KPP “X”
dalam pemeriksaan pajak dapat memberikan efektivitas pelaksanaan
pemeriksaan dari segi pemeriksaan yang didasarkan pada penyelesaian SP2 atas
Wajib Pajak dengan pemeriksaan khusus terhadap target SP2 Wajib Pajak
dengan pemeriksaan khusus yang dilakukan pada tahun pajak 2009 — 2013.
Hasil tersebut menunjukkan nilai efektivitas 100%, maka tingkat efektivitas
penyelesaian pemeriksaan masuk dalam kriteria Efektif.

b. Hasil perhitungan, diketahui bahwa penerimaan pajak atas pencairan hasil
pemeriksaan khusus terhadap jumlah penerimaan pajak oleh KPP pada tahun

2009 — 2013 adalah sebagai berikut:

- Pada tahun pajak 2009, menunjukkan nilai efektivitas sebesar 0.001%,
maka masuk dalam kriteria tidak efektif.

- Pada tahun pajak 2010, menunjukkan nilai efektivitas sebesar 0.001%,
maka masuk dalam kriteria tidak efektif.

- Pada tahun pajak 2011, menunjukkan nilai efektivitas sebesar 0.003%,

maka masuk dalam kriteria tidak efektif.
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- Pada tahun pajak 2012, menunjukkan nilai efektivitas sebesar 0.004%,
maka masuk dalam kriteria tidak efektif.

- Pada tahun pajak 2013, menunjukkan nilai efektivitas sebesar 0.003%,
maka masuk dalam kriteria tidak efektif. Tidak efektifnya penerimaan
dari pemeriksaan khusus yang dilakukan bukan karena metode
pemeriksaan yang tidak tepat. Untuk menghitung efektivitas penerimaan
pajak oleh KPP “X” tidak hanya berdasarkan penerimaan pajak yang

disetorkan oleh Bagian Pemeriksaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini diharpakan
KPP “X” dapat terus meningkatkan pelayanan pajak seperti tahun sebelumnya. Untuk
bagian pemeriksaan pajak agar lebih meningkatkan pemeriksaan khusus dan
menyelesaikan tepat waktu apabila diketahui adanya indikasi ketidakpatuhan oleh
Wajib Pajak. Dari pemeriksaan khusus tersebut diharapkan dapat membantu
meningkatan penerimaan pajak olenh KPP “X”.

Adanya faktor-faktor yang menghambat dalam proses pemeriksaan tersebut
Kiranya petugas pajak memberikan pengetahuan dan penyuluhan terhadap Wajib
pajak tentang pentingnya melaksanakan kewajiban perpajakannya agar Wajib Pajak
dapat berinisiatif untuk membayar pajaknya. KPP juga harus menigkatkan petugas

pemeriksan pajak secara kualitas dan kuantitas agar proses pemriksaan pajak dapat
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berjalan secara optimal. Pendekatan dengan Wajib Pajak juga harus dilakukan agar

Wajib Pajak tidak merasa takut dengan Kantor Pajak.



